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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa e-module
islamic parenting untuk meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan tauhid
sejak dini kepada anak. Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket untuk uji validitas, praktikalitas, dan
efektivitas. Teknik analisis data dalam penelitian in menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan tingkat validitas, praktikalitas dan
efektivitas e-module. Berdasarkan hasil uji validitas e-module islamic parenting oleh para
ahli hasil validasi materi diperoleh persentase 91,11% dengan kategori sangat valid dan
hasil validasi media diperoleh persentase 80% dengan kategori valid, hasil validasi
instrumen diperoleh persentase 88,8% dengan kategori sangat valid , hasil praktikalitas uji
coba produk respon orang tua diperoleh persentase 92,77 % dengan kategori sangat praktis,
dan uji praktikalitas setelah implementasi diperoleh persentase 95,18% dengan kategori
sangat praktis. Hasil efektivitas menggunakan instrument pada uji coba produk diperoleh
persentase 85,50% dengan kategori sangat efektiv dan hasil uji efektivitas pada
implementasi diperoleh persentase 98,33% dengan kategori sangat efektiv. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-module islamic parenting untuk
meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini valid, praktis
dan efektif.

Kata Kunci : Pengembangan E-Module; Islamic Parenting; Model ADDIE

ABSTRACT. This study aims to produce a product in the form of an Islamic parenting e-
module to improve parents' understanding in instilling tauhid from an early age to children.
This type of research is Research and Development with the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation). The data collection instrument in this study
is a questionnaire for validity, practicality, and effectiveness tests. The data analysis
technique in this study uses descriptive statistical analysis techniques, namely by describing
the level of validity, practicality and effectiveness of the e-module. Based on the results of the
Islamic parenting e-module validity test by experts, the results of material validation
obtained a percentage of 91.11% with a very valid category and the results of media
validation obtained a percentage of 80% with a valid category, the results of instrument
validation obtained a percentage of 88.8% with a very valid category, the results of the
practicality of the product trial of parents’ responses obtained a percentage of 92.77% with
a very practical category, and the practicality test after implementation obtained a
percentage of 95.18% with a very practical category. The effectiveness of the instrument in
the product trial was 85.50%, categorized as very effective, and the effectiveness of the
implementation test was 98.33%, categorized as very effective. Based on the research
results, it can be concluded that the development of an Islamic parenting e-module to
improve parents' understanding in instilling tawhid from an early age is valid, practical,
and effective.
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Pengembangan E-Module Islamic Parenting di Taman Kanak-Kanak

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu wadah untuk mengembangkan potensi individu.

Adapun pendidikan itu tidak hanya berasal dari sekolah saja, tetapi juga dari lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat [1]. Pendidikan anak usia dini adalah suatu
proses pembinaan tumbuh kembang anak dilakukan secara menyeluruh,
mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak dapat berkembang secara optimal
[2]. Pendidikan untuk anak adalah salah satu aspek penting dalam suatu kehidupan buat
anak. Peran orang tua sangat penting bagi pertumbuhan anak, di era modern ini sangat
banyak sekali tantangan untuk mendidik anak. Justru itu peran nya orang tua sangat
mempengaruhi, karena semakin kesini era nya semakin rumit dan banyak tercampur
budaya lain yang merusak karakter anak [3]. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini
tertulis pada Pasal 28 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan
bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar”. Pendidikan anak usia dini wahana dalam menanamkan
konsep atau pondasi dasar anak sebelum anak mendapatkan pembelajaran lainnya di
jenjang pendidikan berikutnya [4]. Anak merupakan amanah yang diberikan Allah pada
kedua orang tuanya yang harus dipertanggung jawabkan [5].

Anak merupakan sebuah anugerah yang Tuhan berikan kepada orang tua. Anak
sangat memerlukan kasih sayang yang diperoleh dari kedua orang tuanya. Dengan
adanya rasa kasih sayang orang tuanya membuat anak memiliki rasa aman, nyaman, dan
bahagia. Dengan begitu, rasa kasih sayang orang tua ini sangat berperan penting bagi
kehidupan anaknya [6]. Anak-anak pada usia dini sangat rentan terhadap gangguan
emosional dan perkembangan yang buruk, oleh karena itu penting bagi guru PAUD
untuk memahami bagaimana cara melatih anak-anak dalam mengelola emosi mereka
dengan baik dan membangun hubungan yang positif dengan orang lain [7]. Masa usia
dini merupakan masa unik dalam kehidupan anak-anak, karena merupakan masa
pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus paling sibuk. Pentingnya pendidikan anak
usia dini, menuntut pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran
yang memusatkan perhatian pada anak [7].

Terdapat enam aspek perkembangan yang harus dikembangkan oleh guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Keenam aspek tersebut adalah aspek perkembangan
nilai agama dan moral, koginitf, sosial emosional, Bahasa, fisik motorik, dan seni [8].
Salah satu perkembangan anak wusia dini yang perlu dikembangkan adalah
perkembangan fisik motorik. Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan
pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot yang
terkoordinasi. Neurosains adalah salah satu ilmu yang secara khusus mempelajari dan
mengkaji tentang system syaraf (neuron) yang ada pada manusia [9]. Langkah awal
menumbuhkan tauhid kepada anak-anak sejak dini bisa juga dengan mengenalkan Allah
kepada mereka, siapa Allah? katakan kepada mereka bahwa Allah adalah sang pencipta,
hanya Allah pemberi rizki, Allah yang mengatur alam semesta. Ajarkan asma wa sifat,
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Allah adalah zat maha sempurna, maha baik, Allah maha pemaaf, Allah marah kalau kita
berbuat dosa, dan semisalnya [10].

Kemampuan motorik halus anak sangat penting untuk diberikan rangsangan atau
stimulasi agar berkembang berdasarkan perkembangan anak usia dini. Tujuan dari
perkembangan motorik halus yaitu guna melatih kesiapan dan kelenturan anak dalam
menulis, melatih keberanian dan menyelesaikan tugas yang berkenaan penggunakan
motorik halus pada anak [11]. Menurut Alfiyah [12] menyatakan tujuan dari
perkembangan motorik halus adalah anak mampu mengembangkan keterampilan
motorik halus yang berhubungan dengan gerak kedua tangan, anak mampu
menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari jemari seperti
kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-benda. Ruang lingkup Islamic
parenting terdiri dari tata cara mendidik anak yang tertuang dalam tiga periode
diantranya: periode pra-konsepsi yakni pendidikan yang dimulai sejak memilih
pasangan hidup sampai akhirnya terjadi pembuahan dalam rahim istri. Selanjutnya
yakni periode pre-natal yang merupakan pendidikan yang diberikan orang tua kepada
anak mereka ketika anak berada dalam kandungan ibu. Terakhir yaitu periode post-
natal, adalah pendidikan yang diberikan sejak mereka lahir hingga dewasa dan sampai
meninggal dunia atau yang sering dikenal dengan long life education [13].

Faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan motorik halus anak
diantaranya adalah kelahiran yang sukar, terutama apabila ada kerusakan pada otak
bayi akan mengakibatkan terlambatnya perkembangan motorik pada anak. Anak yang
mengalami cacat fisik seperti kebutaan, juga akan memperlambat perkembangan
motoriknya, Penyediaan makanan bergizi (nutrisi) untuk memberikan energy dari zat-
zat makanan, nutrisi atau gizi, yang dapat mempercepat dan membantu proses
perkembangan organ tubuh manusia. Dukungan dari lingkungan sangat dibutuhkan,
anak perlu diberikan latihan dan kesempatan dan juga dorongan yang terarah dari
orang dewasa (orang tua, guru, dan lainnya) kepada anak [14].

Adapun peran guru dalam menstimulasi motorik halus anak usia dini di PAUD
yaitu sebagai pembimbing, fasilitator, dan evaluator [15]. Guru menyediakan sarana
dan prasarana untuk belajar, memberikan semangat, tempat anak berdiskusi dan
bertanya serta guru membantu anak menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Dalam hal ini guru memilih media dan strategi yang tepat [16]. Pengasuhan yang Islami
(Islamic Parenting) memiliki pola yang khas di dalam memperlakukan anak, baik
perlakuan verbal maupun nonverbal [17]. Pola asuh dalam keluarga terjadi karena
adanya aktivitas pendidikan orang tua pada. Pola asuh berperan penting terhadap
tumbuh kembang anak[18]. Pola asuh orang tua adalah bagaimana mendidik anak baik
secara langsung maupun tidak langsung sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab
kepada anak. Di setiap keluarga tentu memiliki pola asuh yang berbeda antara satu
keluarga dengan keluarga lainnya[19]

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukukan pada tanggal 4 November
sampai 6 Desember 2024 di PAUD Sayang Ibu Kota Padang di kelas B1 yang berjumlah
10 orang anak, dari jumlah tersebut terdapat 8 orang anak yang belum berkembang
perkembangan motorik halusnya. Diantarnya masalah seperti anak menggenggam
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pensil terlalu kuat, menggunakan seluruh tangan (bukan jari-jari), atau memegangnya
terlalu jauh dari ujung pensil, kekuatan otot jari yang lemah seperti, melipat kertas,
menempel potongan kertas pada gambar dan memotong kertas menggunakan gunting,
serta metode belajar kurang bervariasi sehingga anak cepat bosan dan kurang
merangsang motorik halus pada anak.

Selain itu untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak guru lebih
mengunggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) untuk di warnai oleh anak, dalam proses
belajar serta media pembelajaran yang digunakan guru masih kurang. Ada harapan dari
guru untuk tersedianya panduan atau pedoman pembelajaran dengan menggunakan
video tutorial membuat kolase untuk menunjang pembelajaran agar dapat menarik
perhatian anak dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan seperti menggunakan bahan
bahan alam, selain mudah didapati dilingkungan sekitar, tidak megeluarkan biaya dan
lebih efektif. Kegiatan tersebut bisa mendorong anak untuk dapat melatih motorik
halusnya dengan menggunakan bahan alam yang ada dilingkungan sekitar. Berdasarkan
latar belakang di atas maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media video tutorial berbasis bahan alam untuk meningkatkan motorik
halus anak di paud sayang ibu kota padang.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & Development).
Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
penyempurnaan produk yang sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan [20].
Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analisis, Desain,
Development, Implementation, dan Evaluation) yang dikemukakan oleh Robert Maribe
Branch [21].

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
Instrumen yang dipergunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Instrumen validasi dilakukan oleh ahli pakar pendidikan yang sesuai dengan bidang
kajiannya.
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Tabel 1: Instrumen Materi dan Media E-module Islamic Parenting

No Sub Variabel

Indikator

Materi Islamic Parenting

1 Tauhid

Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan

Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pencapaian

Materi yang disajikan sistematis dan mudah dipahami

Materi yang disajikan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan orang tua dalam pengasuhan

Bahasa yang digunakan efektif dan efisien

Penyajian bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Kalimat mudah dipahami dan komunikatif

Sistematika penyajiannya jelas

Jelas dalam pemberian informasi

Media (E-module Islamic Parenting)

2 Desain tampilan

Tampilan teks dan gambar mudah dipahami oleh orang tua

Kombinasi warna menarik dan tidak mencolok

Orang tua dapat dengan mudah membaca teks yang didukung oleh
ukuran huruf yang sesuai

Orang tua dapat dengan mudah mengakses halaman antar halaman

3  Kualitas Media

Orang tua dapat mengakses e-module menggunakan berbagai
perangkat

Media yang ditampilkan sesuai dengan pemahaman orang tua

Mempermudah orang tua mengenal materi dalam e-module

4 Interaktivitas

Orang tua dapat mempertahankan perhatiannya saat mengakses e-
module

Interaktif sebagai umpan balik bagi pengguna/ orang tua

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data kepraktisan E-module

[slamic Parenting meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan tauhid

sejak dini. Instrumen ini terdiri dari angket respon orang tua.
Tabel 2: Kisi-Kisi Angket Praktikalitas E-module Islamic Parenting

Aspek Variabel Indikator
Kepraktisan Kemudahan E-Module mudah digunakan oleh orang tua

penggunaan Materi yang terdapat dalam modul mudah dipahami
Bahasa yang digunakan dalam e-module mudah dipahami
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam e-module jelas,
dan mudah dibaca

Efisiensi/Kualitas E-Module dapat diakses dalam waktu yang cepat dan mudah
Orang tua dapat dengan mudah mengakses halaman antar
halaman isi e-module
Gambar dan ilustrasi mendukung dan sesuai dengan materi
dalam e-module

Interaktivitas Orang tua dapat mempertahankan perhatiaannya saat

mengakses e-module
Secara umum e-module tepat digunakan oleh orang tua

Sumber: Kurniasih & Sani [22].

Instrument efektivitas digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan

dalam menentukan persentase keberhasilan e-modul islamic parenting dalam

menstimulasi perialku prososial anak usia dini di TK. Instrumen yang digunakan berupa

angket.
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Tabel 3: Kisi-Kisi Angket Efektivitas E-module Islamic Parenting

Aspek Indikator Sub Indikator
Islamic Orang tua dapat Orang tua dapat memahami bahwa Allah adalah satu-
Parenting memahami materi  satunya Pencipta dan Pengatur kehidupan
(Menanamkan tauhid Rububiyyah Orang tua mampu menyadari bahwa anak adalah amanah
tauhid sejak dari Allah Subhaanahu wa Ta’aala
dini) Orang tua mampu mendidik anak sebagai bentuk ibadah

kepada Allah yang harus dilakukan dengan sungguh-
sungguh.

Orang tua mampu
mengajarkan
tentang tauhid
Rububiyyah
kepada anak

Orang tua mampu mengajarkan kepada anak bahwa Allah
Maha Pencipta

Orang tua mampu mengajarkan perbedaan antara ciptaan
Allah dengan ciptaan manusia

Orang tua mampu mengajarkan anak cara mensyukuri
nikmat yang diberikan oleh Allah Subhaanahu wa Ta’aala

Orang tua mampu menyebutkan Rukun Iman

Orang tua mampu
memahami dan
mengaplikasikan
materi tauhid
Uluhiyyah

Orang tua mampu menanamkan kepada anak bahwa ibadah
hanya boleh ditujukan kepada Allah Suhaanahu wa Ta’aala

Orang tua mampu menyebutkan Rukun Islam

Orang tua mampu mendidik anak agar mencintai dan
mentaati Allah lebih dari apa pun atau siapa pun.

Orang tua mampu
mengajarkan
tauhid Uluhiyyah
kepada anak

Orang tua mampu mencontohkan gerakan wudhu’ sesuai
sunnah Rasulullaah Shalallaahu’alaihi wasallam

Orang tua mampu mencontohkan gerakan sholat sesuai
sunnah Rasululllah Shalallaahu 'alaihi wasallam

Orang tua mampu mencontohkan lafadz bacaan sholat
sesuai sunnah Rasulullaah Shalallaahu ’alaihi wasallam

Orang tua mampu mengajarkan do’a -do’a sesuai sunnah
Rasulullah Shalallaahu ’alaihi wasallam dalam kehidupan
sahari-hari

Orang tua mampu mencontohkan adab-adab yang
disunnahkan Rasulullaah Shalallaahu "alaihi wasallam dalam
kehidupan sehari-hari

Orang tua mampu mengajarkan lafadz hadits-hadits arba’in
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari

Orang tua mampu
memahami materi
tauhid Asma wa
sifat

Orang tua mampu meyakini bahwa Allah memiliki nama-
nama dan sifat yang sempurna

Orang tua mampu memahami perbedaan bahwa sifat Allah
tidak menyerupai makhluk-Nya

Orang tua menyadari bahwa mengenal nama dan sifat Allah
akan memperkuat keimanan

Orang tua mampu menerapkan nilai-nilai Asmaul husan
dalam pengasuhan

Orang tua mampu
menjadi teladan
dalam aplikasi
tauhid Asma wa
sifat

Orang tua mampu mengajarkan tentang nama-nama Allah
(Asmaul husna) dan maknanya kepada anak

Orang tua mampu mencontohkan tentang perilaku
Arrahman dan maknanya kepada anak

Orang tua mampu mencontohkan tentang perilaku Arrahim
dan maknanya kepada anak

Orang tua mampu mencontohkan tentang perilaku sami’
dan maknanya kepada anak

Orang tua mampu mencontohkan perilaku bashir dan
maknanya kepada anak

Sumber : Ratnani [17].
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: Observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian
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mendeskripsikan tingkat validitas, praktikalitas dan efektivitas E-module Islamic
Parenting. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah hasil dari validasi E-module
oleh validator. Teknik analisis validasi media dilakukan untuk melihat data validasi E-
module yang dikembangkan apakah sudah layak dilanjutkan ke tahap selanjutnya atau
tidak. Analisis validasi ini menggunakan skala likert 1-4 dengan kualifikasi sangat baik,
baik, cukup dan kurang.

Tabel 4. Kriteria Pemberian Skor Jawaban Validitas

Skor Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Perhitungan persentase nilai akhir hasil validasi di analisis dalam skala (0-100)
dilakukan dengan modifikasi rumus dari Riduwan [23] sebagai berikut:
Nilai validitas = Jumalah Skor vang diperoleh x 100%
Jumlah Skor Maksimum
Memberikan penilaian validitas dengan Kkriteria seperti yang dikemukakan oleh

Riduwan.
Tabel 5. Kriteria Kevalidan Persentase Responden Validitas
No Persentase (%) Kategori
1 81-100 Sangat Valid
2 61-80 Valid
3 51-60 Cukup Valid
4 0-50 Kurang Valid

Sumber: Firmansyah [24].
Analisis data kepraktisan E-module diperoleh dari angket kepraktisan yang telah
di isi oleh orang tua untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari produk yang
dikembangkan. Penskoran untuk masing-masing indikator menggunakan skala likert.
Analisis kepraktisan menggunakan skala likert dengan langkah-langkah: Memberikan
skor untuk setiap item jawaban. Menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator.
Perhitungan persentase nilai akhir hasil validasi di analisis dalam skala (0-100)

dilakukan dengan rumus yang diperoleh.
Tabel 6. Kriteria pemberian skor jawaban praktikalitas

Rentang % Kategori
81-100 Sangat Praktis
61-80 Praktis
51-60 Cukup Praktis
0-50 Kurang Praktis

Sumber: Lestari [25]
Penentuan nilai validitas dengan cara:
Nilai validitas = Jumlah Skor yvang diperoleh x 100 %
Jumlah Skor maksimum
Analisis efektivitas diperoleh dengan cara menghitung skor jawaban orang tua
yang melakukan aktivitas sebagaimana yang terdapat dalam lembar angket. Dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
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Persentase Efektivitas = Skor Ideal/ Skor Maksimum x 100 %

Untuk mengetahui tingkat efektivitas E-module dapat disesuaikan dengan kriteria

pada tabel berikut:
Tabel 7. Kriteria Persentase Responden Efektivitas
Tingkat Efektivitas Persentase (%)
Tidak Efektif 1-25
Kurang Efektif 26 -50
Cukup Efektif 51-75
Sangat Efektif 76 - 100
Sumber: Sugiyono [20].
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan E-module Islamic Parenting di Taman Kanak-Kanak Negeri
Pembina Kota Padang Panjang dilakukan dengan 5 tahap yang disebut dengan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang di kemukakan
oleh Branch [21].

Tahap Analisis (Analysis), Tahap pertama dalam pengembangan E-modul Islamic
Parenting adalah tahap analisis, yang mencakup analisis kebutuhan dan latar belakang
pendidikan orang tua. Analisis ini bertujuan untuk menentukan apakah pengembangan
E-module Islamic Parenting benar-benar diperlukan dan bagaimana desainnya dapat
disesuaikan dengan kondisi oarang tua di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kota
Padang Panjang. Analisis kebutuhan dalam konteks ini dilakukan untuk memahami
bagaimana E-module dapat berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman orang tua
dalam menanamkan tauhid sejak dini.

Peneliti melakukan analisis dengan penyebaran angket kepada orang tua dan
melakukan wawancara dengan kepala sekolah di TK Negeri Pembina Kota Padang
Panjang. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan orang tua di TK Negeri Pembina Kota
Padang Panjang membutuhkan e-module Islamic Parenting sebagai panduan bagi orang
tua dalam menanamkan tauhid sejak dini. Penggunaan model Addie ini sesuai digunakan
untuk pemberian pengetahuan pada kegiatan masyarakat [26].

Tahap Desain (Design). Tahap desain merupakan tahap kedua dalam
pengembangan E-module Islamic Parenting, di mana peneliti menyusun rancangan awal
E-module yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti mulai dengan menyusun
kerangka e-module menggunakan struktur yang sederhana namun tetap sistematis,
disesuaikan dengan kebutuhan orang tua di Taman Kanak-Kanak Negeri Kota Padang
Panjang. Dalam tahap ini, setiap lembar E-module didesain menggunakan aplikasi Canva
agar tampilannya menarik, penuh warna, dan sesuai dengan karakteristik yang
dibutuhkan orang tua diera digital ini. Canva merupakan aplikasi yang dapat
memadukan konten yang menarik sehingga tepat untuk dijadikan sarana untuk
mendesain E-module. Selain itu, E-module juga diedit dan dioptimalkan menggunakan
Heyzine Flipbooks, sebuah platform yang memungkinkan modul diakses secara
interaktif dalam bentuk flipbooks digital.

Tahap Pengembangan (Development). Setelah proses pengembangan selesai, E-
module tersebut harus melalui tahap validasi untuk memastikan bahwa produk yang
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dihasilkan benar-benar layak digunakan dalam pembelajaran. Untuk menjamin kualitas
E-module, dilakukan serangkaian validasi oleh para ahli, yang mencakup validasi ahli
materi, ahli media, dan ahli instrumen. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana E-module yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang sesuai
dengan kebutuhan orang tua secara efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa produk E-module yang telah dirancang
kemudian dikembangkan lebih lanjut untuk diuji kelayakannya. Hasil validasi
menunjukkan bahwa aspek materi dalam E-module dinyatakan sangat valid dengan
rata-rata skor 3,55 dan persentase 91,11%. E-module Islamic Parenting ini
dikembangkan dengan mengaitkan materi tauhid dengan perkembangan nilai-nilai
islam yang berpedoman kepada al qur'an dan sunnah yang dapat membantu
meningkatkan pemahaman orang tua secara sistematis. Selain itu, validasi terhadap
aspek media juga dilakukan dalam dua kali penilaian. Hasilnya menunjukkan bahwa
setiap indikator telah memenuhi syarat dengan rata-rata skor 3 dan persentase 80%,
yang masuk dalam kategori valid. Hasil validasi instrumen menunjukkan bahwa skor
rata-rata yang diperoleh adalah 3,44 dengan persentase 88,8%, yang dikategorikan
sebagai sangat valid.

Tahap Implementasi (Implementation). Tahap implementasi merupakan proses
penerapan produk yang telah dikembangkan dalam situasi pembelajaran yang
sebenarnya. Pada tahap ini, dilakukan uji praktikalitas E-module Islamic Parenting yang
bertujuan untuk mengukur sejauh mana media ini dapat digunakan secara efektif oleh
orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini kepada anak-anak mereka. Uji
praktikalitas E-module Islamic Parenting dilakukan oleh orang tua di Taman Kanak-
Kanak Negeri Pembina Kota Padang Panjang. Hasil dari penilaian praktikalitas oleh
orang tua menunjukkan bahwa e-module ini memiliki tingkat kepraktisan yang sangat
tinggi dengan persentase sebesar 95,18%, sehingga dinyatakan sangat praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation). Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam
proses pengembangan media pembelajaran yang bertujuan untuk menilai efektivitas,
kepraktisan, dan kelayakan E-module yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kota Padang
Panjang, diperoleh informasi bahwa penggunaan E-module islamic parenting sangat
membantu orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini kepada anak. E-modul
I[slamic Parenting tidak hanya memberikan materi teoritis mengenai pengetahuan orang
tua, tetapi juga menyediakan contoh konkret tentang bagaimana cara penerapan nilai-
nilai islam menjadi kebiasaan dan diterapkan secara bertahap dan berulang, yang sangat
membantu orang tua dalam proses pembelajaran berbasis keteladanan. Evaluasi dalam
pendidikan sangat diperlukan, untuk menilai hasil kerja praktek yang diperlukan [27].

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan E-module islamic parenting
untuk meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini.
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Proses pengembangan menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan
yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Berdasarkan hasil
pengembangan, uji coba, dan implementasi yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut E-Module Islamic Parenting yang dikembangakan peneliti
divalidasi oleh validator ahli media, validator ahli materi dan validator ahli instrumen
yang terdiri dari dosen Universitas Negeri Padang. Hasil rata-rata validasi ahli media
memenuhi kategori valid dengan persentase 80% dan hasil rata-rata validasi ahli materi
memenuhi kategori sangat valid dengan persentase 91,11%. Berdasarkan hasil tersebut,
E-module dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori sangat valid.
Hasil dari uji praktikalitas E-module islamic parenting untuk meningkatkan pemahaman
orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini yang dinilai pendidik pada uji coba
produk, dan saat implementasi secara keseluruhan sangat praktis. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji praktikalitas pada uji coba produk rata-rata 92,77 % dengan kategori sangat
praktis, dan hasil uji praktikalitas implementasi diperoleh rata-rata 95,18% dengan
kategori sangat praktis. Dari penilaian peneliti pada uji coba produk, kepada orang tua
dan saat implementasi tergambar bahwa E-module islamic parenting untuk
meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini sangat
praktis sehingga mudah dipahami dan digunakan. Efektivitas penggunaan E-module
islamic parenting untuk meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan
tauhid sejak dini dinilai saat uji coba produk dan impelementasi pada kelompok besar .
Adapun hasil uji efektivitas saat uji coba produk yaitu 85,50% dengan kategori sangat
efektiv dan hasil uji efektivitas saat implementasi yaitu 98,33% dengan kategori sangat
efektiv. Dari hasil uji efektivitas pada saat uji coba produk dan impelementasi pada
kelompok besar tergambar bahwa E-module islamic parenting sangat efektiv untuk
meningkatkan pemahaman orang tua dalam menanamkan tauhid sejak dini.
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